





Penelitian ini untuk menguji hubungan antara CSR (Corporate Social 
Responsibility) (X1), size (ukuran perusahaan) (X2), leverage (X3), profitabilitas 
(Z) terhadap nilai perusahaan (Y).  Penelitian saat ini tidak hanya ingin 
mengetahui hubungan antara  sset ve X terhadap Y saja, melainkan  sset ve 
X terhadap Z dan menguji apakah ada hubungan mediasi atau intervening antara 
 sset ve X – Z – Y pada perusahaan yang terdaftar di Index SRI-KEHATI pada 
BEI. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1) CSR (Corporate Social Responsibility) berpengaruh signifikan positif 
terhadap nilai perusahaan. CSR (Corporate Social Responsibility) 
berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan dikarenakan 
perusahaan yang memiliki tingkat CSR (Corporate Social Responsibility) 
yang tinggi dianggap mampu mengelola kinerja ekonomi  sset  dengan 
baik sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja pada nilai 
perusahaan. Hal ini dapat memberikan kabar baik atau good news bagi 
para investor, sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya minat investor 
untuk menanamkan modal.  
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2) Size berpengaruh signifikan  sset ve terhadap nilai perusahaan. Size 
berpengaruh signifikan  sset ve terhadap nilai perusahaan dikarenakan 
perusahaan yang memiliki tingkat ukuran perusahaan (Size) yang tinggi 
dianggap tidak mampu mengelola total  sset perusahaan dengan baik 
sehingga perusahaan tidak dapat mengoptimalkan kinerja pada nilai 
perusahaan. Hal ini tidak dapat memberikan kabar baik atau good news 
bagi para investor, sehingga tidak dapat mengakibatkan meningkatnya 
minat investor untuk menanamkan modal. 
3) Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. 
Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan 
dikarenakan penggunaan aktiva perusahaan sebagian besar dibiayai hutang 
secara efektif. Penggunaan hutang secara efektif ini akan dapat 
menghasilkan profit yang akhirnya berdampak pada peningkatan nilai 
perusahaan. Semakin tinggi leverage maka semakin tinggi nilai 
perusahaan. Hal ini perusahaan dinyatakan mampu melunasi hutang-
hutang jangka panjang sehingga dapat dikatakan perusahaan sudah 
melakukan kinerja terbaiknya untuk dapat menghasilkan nilai perusahaan. 
Hal ini akan memberikan kabar baik dan sinyal baik bagi para kreditur 
dalam pemberian hutang kepada perusahaan dan kabar baik bagi para 
investor dalam melakukan kegiatan investasi.  
4) CSR (Corporate Social Responsibility) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. CSR (Corporate Social Responsibility) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dikarenakan adanya citra 
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buruk pada produk yang dihasilkan perusahaan, hal ini mengakibatkan 
menurunya kepercayaan konsumen kepada perusahaan. Adanya penurunan 
kepercayaan masyarakat kepada perusahaan menyebabkan hasil penjualan 
menurun dan berdampak pada profitabilitas  sset  ini didukung adanya 
legitimacy theory. Penurunan CSR (Corporate Social Responsibility) pada 
nilai perusahaan akan memberikan kabar buruk atau bad news dan sinyal 
buruk bagi para investor untuk tidak melakukan kegiatan investasi.  
5) Size berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. Size 
berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas dikarenakan semakin 
maksimal aktiva perusahaan maka laba yang akan diperoleh oleh 
perusahaan akan maksimal juga, karena aktiva perusahaan digunakan oleh 
perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan yang tujuannya untuk 
menghasilkan laba. Hal ini akan memberikan kabar baik atau good news 
dan sinyal baik bagi para investor untuk melakukan kegiatan investasi. 
6) Leverage berpengaruh signifikan  sset ve terhadap profitabilitas. 
Leverage berpengaruh signifikan  sset ve terhadap profitabilitas 
dikarenakan jika perusahaan menambahkan utangnya secara terus menerus 
akan berakibat meningkatkan suku bunga karena risiko yang dihadapi 
kreditur akan meningkat. Sementara itu penjualan pada kondisi yang 
seperti ini akan relative lebih kecil dan berdampak pada profitabilitas atau 
laba perusahaan yang menurun. Hal ini akan memberikan kabar buruk atau 




7) Profitabilitas berpengaruh signifikan  sset ve terhadap nilai perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh signifikan  sset ve terhadap nilai perusahaan 
dikarenakan adanya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
Semakin besar profitabilitas (ROA) akan semakin besar risiko pada kinerja 
manajemen, disisi lain manajemen belum dapat mengelola  sset 
perusahaan yang dimiliki secara efektif dan efisien sehingga akan 
mengakibatkan nilai perusahaan menurun. Hal ini memberikan kabar 
buruk atau bad news bagi para investor, sehingga tidak dapat 
mengakibatkan meningkatnya minat investor untuk menanamkan moda. 
8) Profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh CSR terhadap nilai 
perusahaan secara positif. Profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh 
CSR terhadap nilai perusahaan secara postif dikarenakan semakin 
menurunnya nilai CSR (Corporate Social Responsibility) dalam 
mengungkapkan kinerja ekonomi  sset  maka dapat menurunkan 
profitabilitas dan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini 
dikarenakan adanya citra buruk pada produk yang dihasilkan perusahaan, 
yang mengakibatkan menurunnya kepercayaan konsumen kepada 
perusahaan. Adanya penurunan kepercayaan masyarakat kepada 
perusahaan menyebabkan hasil penjualan menurun dan berdampak pada 
profitabilitas. Meningkatnya nilai perusahaan ini dikarenakan perusahaan 
dapat mengoptimalkan kinerja ekonomi  sset  pada nilai perusahaan. 
Informasi ini akan memberikan kabar buruk atau bad news dan sinyal 
buruk bagi para investor untuk tidak melakukan kegiatan investasi. Tidak 
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mampunya profitabilitas memediasi pengaruh CSR (Corporate Social 
Responsibility) terhadap nilai perusahaan dikarenakan profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA tidak jelas dalam menggambarkan adanya 
mediasi antara CSR (Corporate Social Responsibility) dengan nilai 
perusahaan.  
9) Profitabilitas dapat memediasi pengaruh size terhadap nilai perusahaan 
secara  sset ve. Profitabilitas dapat memediasi pengaruh size terhadap 
nilai perusahaan secara  sset ve dikarenakan semakin tinggi nilai size 
dalam natural log total assets dapat meningkatkan profitabilitas dan juga 
dapat menurunkan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan size  dapat 
memaksimalkan aktiva perusahaan maka laba yang akan diperoleh 
perusahaan akan maksimal juga. Penyebab menurunnya nilai perusahaan 
dikarenakan manajemen belum dapat mengelola  sset perusahaan yang 
dimiliki secara efektif dan efisien sehingga akan mengakibatkan nilai 
perusahaan menurun. Informasi ini akan memberikan kabar baik atau good 
news dan sinyal baik bagi para investor untuk melakukan kegiatan 
investasi. Mampunya profitabilitas memediasi pengaruh size terhadap nilai 
perusahaan dikarenakan profitabilitas yang diproksikan dengan ROA jelas 
untuk menggambarkan adanya mediasi antara size dengan nilai 
perusahaan. 
10) Profitabilitas dapat memediasi pengaruh leverage terhadap nilai 
perusahaan secara positif. Profitabilitas dapat memediasi pengaruh 
leverage terhadap nilai perusahaan secara positif dikarenakan semakin 
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tinggi leverage akan menurunkan profitabilitas dan meningkatkan nilai 
perusahaan. Hal ini dikarenakan jika perusahaan menambahkan utangnya 
secara terus menerus akan berakibat meningkatkan suku bunga karena 
risiko yang dihadapi kreditur akan meningkat. Sementara itu penjualan 
pada kondisi yang seperti ini akan relative lebih kecil dan berdampak pada 
profitabilitas atau laba perusahaan yang menurun. Meningkatnya nilai 
perusahaan dikarenakan perusahaan dinyatakan mampu melunasi hutang-
hutang jangka panjang sehingga dapat dikatakan perusahaan sudah 
melakukan kinerja terbaiknya untuk dapat menghasilkan nilai perusahaan. 
Informasi ini akan memberikan kabar baik atau good news dan sinyal baik 
bagi para kreditur untuk melakukan kegiatan meminjamkan hutang ke 
perusahaan. Mampunya profitabilitas memediasi pengaruh leverage 
terhadap nilai perusahaan dikarenakan profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA jelas untuk menggambarkan adanya mediasi antara leverage 
dengan nilai perusahaan.  
5.2   Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh 
peneliti, yaitu : hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh variabel 
eksogen terhadap variabel endogen yang lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa 





5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan–keterbatasan dalam penelitian 
ini, maka saran yang diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu : 
menambahkan variabel lain yang menjadi faktor untuk mempengaruhi variabel 
endogen. Ditambahnya variabel lain akan memberikan hasil R-square yang tinggi 
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